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I(ABUPATAN CIANJTJR

NOMOR 05 TAITIJN Tffi7

:PERATURAN BUPATI CIANJUR
I{OMOR 05 TAHUN 2OO7

TENTANG

PEDOIUAN PET-{TALUNAN DAI$ TNNTCUTVTNNT,TNN P$["'AMA[T D A
PENGUATAI$ MODAL T,EIVTBAGA USAI{A EKONOIA PADESA"AIIT GUEP)

TJNTUK PEMBEI";IAN GABAH DAI,AII{ RANGI(A PENGETSDAI..IAN
HARGA DI TINCKAT PETAM TAHU$ solcrT

BUPAnCTANJU&

Menimbang : a. bahwa dalam rangka peningfetrn pendnputnn pura pi padt"
perlu diupayakan stabiilitas harga gabah agar tidak jafih ali
bawah harga pembeliar\ pemerinah yang dit€taplffiI setiap
uhuni ".

b. bahwa dalam rangka pengendalian harga unmk tercfrpffirrya
stabilitas harga 

-gabah -termaksud, -Pererintah 
melalui

Departernen Pertanian telah mengalokasikan dana d*fi APBN
untrrk pinjaman penguatan modal ekonomi pdesfian untuk
pembelian gabah petani;

c, bahwa atas d,asar pertimbangan te$ebut dalem huruf a dan b
serta untlrk kelancaran penyaluran d.an pngetnbalian dana
termaksud agar d.apat berdayaguna dan berhaailgwa, perlu
dikeluarkan p,edoman dengan Perantran Bupati.

: r. UndangUndang Nomor r4 Tahun rgdo tenung Pembemtuknn
Daerahdaerah Kabupaten dalam tingkungan hueinsi Jarva
Barat (Berita NegaraTahun rg5o Nornor4g);

z. UndangUndang Nonmr 3e Tahun zoo4 tentmg Pemeftffih{n
Dabrah (Lembaran Negara Tahun aoo4 Notnor rq5; Tarnbuhn
Lembaran Negam Nomor 449il sebagaimana te'leh diubuh
dengan Peranran Pemerintah Pengganti Undary-Urdary
Nomor g Tahun zoob tentang Pembahan atas Undang-Undmg
Nomor 3e Tahun aoo4 tentang Pemerintahan Daerah Cl"embemn
Negara Tahun 2oo5 Nomor 38, Tambahan l"embaran Negera
Nomor 44%) yang telah ditetapkan dengm Undang*Undang
Nomor B Tahun 2oo5 (Iembaran Negara Tahun aoos N'omor
ro8, Tanrbahan Inmbaran Negara Nomor +5*8);

3. Undang-Undang Nomor g Tahun zoo4 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintralmn Deerah
(Lembaran Negara Tahun 2oo4 Nomor tz6, Temb'alan
Lembaran Negara 4€8);

4.Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tehun 2ooo tentang
Kewenangan Pemerintah d^an Kewenurgan Prcpinsi ebagai
Daerah Otonom (lembaran Negara Tahun moo Nomr g;4,

Tambahan Irmbaran Negana Nomor S952);

Mengingat

I'
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i\{emp0t'hatikan :

Menetapkan

s. Peraturan Pemerintah Nomor ro6 Tahun aooo tentang
Peng-elolaan dan Pertanggungiawaban lGuangan Daerah Dahr;
Pelaksanaan Dekonsenffasi dan T[gas pembantuan (Lernbaran

flegara Tahqn 2ooo Nomor eo3, Tambahan L,embaran Negara
Nomor+ozg);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2oo5 tentang peilonran
Pembinaan dan Pengawasan atas Penyelenggaraan penlerintahan

,Daerah (I"embaran Negara Tahun 2oo5 Nomor 16S);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2oo5 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerinh (Lembaran Negara Tahun sooS
Nornor r4o, Tambahan Lembaran Negara Nomor +578);

8. Peraturan Kepala Badan lGtahanan Pangan Depnfiemen
Pertanian Nomor o3/Kpts/P P.ggo / I / ot / zooT tentans ?edoman
Umum Pelaksanaan Dana Penguatan Modal Irembag Usaha
Ekonomi Pedesaan (DPM-LUEP) untuk Pembelian GadahTBems
di Tingkat Petani Tahun zooTi

9. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat Nomor r Tahun 2oo4
tentang Rencnna Strategis Propinsi Jawa Banrt Tahun a.oog-
zooS (Lembaran Daerah Tahun 2oo4 Nomor r Seri D, Tambahan
Lembaran Daerah Nomor 6);

ro. Peraturan Gubernur Jawa lJarat Nomor rz Tahun x,o? tentans
Pedornan Penyaluran dan Pengembalian Pinjaman Dan;
Penguatln.Modal LUEP untuk Pembelian Gabah Datam Rangka
Pengendalian Harga di Tingkat Pe;tani Tahun 2oa7.

Kesepakatan Bersama antara Pemerintah Kabupaten cianjur dmgan
Pemerintah Propinsi Jawa Barat tentang Pengelolaan- pinj,aman
Dana Penguatan Mod.al Lembaga usaha Ekonomi Pedesaan un,tuk
Pembelian Gabah Dalam Rangka Pengendalian llarga di ringkat
Petani.

UTUSKAIiI:

P E RATU RAI.I BUPATI TENTANG PEDOI\4AN PEI-{YALURAT.I DAb{
PENGEMBALI.AN PINJA$4AN DANA PENGUATAN MCIDAT
IfiMBAcA U.SAFLA IiKONOMI PA,DISA"AN (LUEP) UN"fUK
I'IiM IJIiLIAN GAISAI'I DAJ"AM ITANCKA PENGENDALTAN HARGA
DI'|INGI(AT PEfANI TAHUN zao7.

BAB I
KETENIUAN UMUM

Pasal r

Dalarn Peraturan llupati ini, yang climaksucl clengan :

1. Daerah aclalah Kabupaten Cianjur;

z. Pcnrcriu tah Dtera h atlalah Pcmcrinrah Kabupaten,Cianjur;

g. Bupati adalah Bupati Cianjur;
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4. I"embaga Usaha Ekonomi Pedesaan yang selanjutnya disebut
LUEP adalah lembaga vang berbadan hukurn atau berbadan
usaha di petlcman yang lxrry;erak di bitLang pembe'lian,
pengolahan, pengemasan dan 1remasara n gabah/beras. I-embaga
berbactan hukum tersebut dapat ben:pa Koperasi Tani atau
Koperasi Unit Desa. Lembaga y'ang berbadan usaha dapat berupn
usaha milik perorangan atau kotektif yang berintegrasi.dengan
kelompok tani/gabungan kelompok tani, nsaha milik kelompok
tani atau usaha milik gabungan kelompok tani;

Anggaran Penclapatan dan Belanja Negara yang ;selenjumya
disebut APBN aclalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Ntryara
TahunAnggaran zooTi

Dana Penguatan Modal (DPI/D adalah dana talangan yang.
bersumber dari alokasi APBN dan digunakan untnk-rnentbeli
gabah/beras petani pada saat panen raya dalam rangka
pengendalian harga di tingliat petani. Dana tal,angan tercebut
clisalurkarr melalui Prnpinsi Jawa Barat sebagai dana
dekonsentrasi untuk dipinjamkan kepada LUEP untuk membeli
g,abah/beras petani dalam kelornpok tani dan harus
dikembalikan ke rekcning Kas Negara sesuai ketentuan yang
bcrlaku;

Z. fim Teknis aclalah tim teknis pnyaluran dan pengembalian
Da na ?en guata n Moda l Lti F:P Ka bupaten Cianjur;

8. PT. Bank Jabar Cabang Cianjur adalah Pl. Bank Pembangunan
f)aerah Cabang Cianiur.

BAB II
RUAI{G LINGKUP, I{AKSUD DAI.{ TUJUAI{ SERTA

SA,SARA}{ PROGRAM

l3agian Pertama

Ruang Lingkup

Pasal z

Pecloman ini mengatur pelaksanaan perroiran, penyalurun dan
pengembalian pinjaman Dana Penguatan Modal LUEP untuk
pembclian gabah dalam rangka pengenttalian harga di tingkatpetani
tahun 2oo7t ynns ang,g,arunnya lrersrrmber dari APBN Departernen
Pertanian melalui kegiatan Pengembangan Kelembagaan dan
Ketahanan Pangan Masyalaka.t Prupinsi Jawa BaratTahun 2oo7.

Bagian Ketlua

Maksud dan Trijuan

Pasal 3

Maksud dan tujuan penyaluran dana penguatan tnodal LUEP untuk
pemtrelian gabah/beras dalam rangka pengendalian harga di tingkat
petani adalah :

a. Meningliatkan pendapatan petani padi rnelalui pembelian
gabah/beras serendah-rendahnya sesuai den'gan harya
pcrmbclian Pemerintah;

b. Mengintegrasikan antara LUEP percrangan atau kolektif dengan
petani dan/atau kelompoktani dalam gabungan Inelompolt tani;

5.

6,

I
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c. Menumbuhkembangkan kelembagaan usaha ekonomi di
pedesaan melalui Koptan, KUD dan Gapktan dalam rangka
mendorong -pertumbuhan dan menggeiakkan perekononfian
masyarakat di pedesaan;

d. Memperkuat posisi daerah dalam rungka peningkatan ketahanan
pangan.

Bagian Ketiga

Sasaran

Pasal 4

G) Sasaran penyaluran pinjaman Dana Penguatan Modal LUEP
untuk pembelian gabah-dalam rangka pengendalian harga di
tingkat petani adalah :

a. terganainya stabilitas harga gabah di tingftat perani pada
tingkat 

-harga -y-ang wajar, terutama pada saat-panen iaya
serendah-rendahnya sesuai dengan harga 

-pembeliin

pemerintah;

b. Terwujuclnya tingkat hal.ga clan pendapatan yang layak bagi
petani;

c. Meningkatnya kemarnpuan perrnodalan unit usaha milik' kelompok tani/Gapoktan, Koptan atau KIJD untuk
mengembangkan -usaha di bid,ang pembelian, pengolahan
dan pemasaran gabahlberas;

d. Meningkatnya kemampuan kelembagaan petani dalam
berorganisasi dan mengembangkan usaha bersarna untuk
meningkatkan kesejahteraan anggotanya;

e. Terwuj.udnya stabilitas ketemediaan bahan pangan secar-a
berkesinambungan.

(z) Kelompok sasaran pinjaman Dana Penguatan Modal LUEP
untuk pembelian gabah dalam.rangka pengendalian harga di
lingkat petani _tahun zoo7 adalah petani yang tergabung dalarn
Koptan, KUD dan Gapoktan.

(g) Sasaran *!lqy_rh penyaluran pinjaman Dana penguaan Modal
LUEP adalah un$\ pembelian gabah dilam renska
pengendalian harga di tingkatpetani ili 4 (empat) kecanmtatr

BAB III
POKOK-POKOK KESUAKAN

Pasal 5

(r) Dana Penguatan Modal LUEP merupakan pinjunan sem€ntara
tanpa bunga clari Departemen Pertanian melatui Pemerintah
Propinqi Jawa Barat kepada LUEP di daerah" untuk pernbelian
gabah dalam rangka pengendalian harga di tingkatpetani.

(e) Penyaluran pinjaman. Dana Penguatan Modal LUEP
sebagaimana dimaksud pada ayat (r) dilaksanakan berdasarkan
kesepakatan bersama antara Pemerintah Propinsi Jawa Barat
dengan Pemerintah Daerah.
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Pasal 6
(r) Pinjaman_ Dana penguatan Modal LIrEp untuk pembelian

gabah dalam .rangkl .pengendalian harga di d"gdipeBTi. bersumber dari epnu Departerien penatian
melalui Pemerintah Propinsi Jawa Barat adalah o,uusa"
Rp r.4oo.ooo.ooo,- (satu milyar empat ratus juta rupiah).

(e) LUEP penerima pinjaman Dana penguatan Modal LuEp untuk
pumryqun.gabah dal,am ralska pengendalian harga di tingkat
petani dari sumber dana APBN Departemen pertinian Tairun
2oo7 melalui Pemerintah propinsi &wa Barat akan ditetapkan
lebih lanjut oleh Brrpati.

(3) I'c'yaluran pinjaman Dana penguatan Mod.al LUEP
setragaimana dimaksud pada ayat (r), dirnulai awal tahun zoal.

(+) Pengembalian pinjaman Dana penguatan Modal LIrEp tahun
?oe? sebagaimana climaksud pada ayat (r), ditetapkan paling
lambat tanggal r5 Desember eoo7.

Pasal T
(r) ltliteria dan/atau pelsyararan LUEP yang dapat diberikan

lg1t:rypr,rn. memperoleh pinjaman Dina penluatan Modal
LUEP untuk pembelian glbah dalam rangka-pengendalian
harga di tingkat petani adalah sebagai berikut-:
a. Berbadan hukum atau badan usaha berdasarkan peraarran

pemnclang-undan gan yang berlaku ;

b. Mampu menyediakal 
. 
agTnan 

. dengan nilai sekurang-
kurangnya lzS W dari jumlah piniamanr ]ang dinyataka-n
dsTgg Berita Acara penilaian Agun3n yan! dilandatangani
oleh Tlm Teknis dengan ketentuan bahwainrnan tersdbut
hams diikat.dengan Akta pengakuan Hutanf (Apfff) yang
dibuat di hadapan Notaris;

c. Memiliki rekening (Girn I dan Giro II) Badan usaha pada
PT. Bank,Iabar;

d. Berpengalaman dalam perdagangan gabahlberas;

e. Secara ekonomi sehat dan tidak mernpun)'ai tmtggakan
kredit program lainnya, geperti KUT, tclCp dan mnffit n
pokok berikut denda pinjaman dana penguaran li,oaat
LUEP tahun 2oog, 2oo,4,2oos dan zoo6-beriiasarkan surat
keterangan yang ditandatangani oleh Tim Teknis;

f. Ivlemiliki $an/atau melakukan konuk kerjasanra ctalam
melaksanakan pen geri n gan, pen golahan dan fenyimpanan ;

g. Memiliki perjanjian kerjasama pembelian gahh,/berm
dengan petani, dengan ketentuan bahwa nama-dan ilamat
ke.lompok tani- harus jelas serta jumlah gabah yang akan
dibeli hnro: jelas yaitrr minimal sama atiu sendai dengan
jumlah pinjaman;

h. Memiliki mitra saluran pemasaran gabah/beras ke p,asan
pasar umum;

i. Sanggup unhrk tidak memindahtangankan pinjaman Dlna
Pengualan Modal LUEP yang diterimanya k6pada pihak
lain;

\
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j. Sanggup untuk melunasi selutuh pinjaman Dana Perguaun
Modal LUEP secara tepat waknr dan tepat jumlah yaitr
paling lambat tanggal 15 Desember zoo7.

(s) LUEP yang dapat mempertleh alokasi pinjarnan Dana
Penguatan Modal LUEP tahun 2oo7 adalah LUEP p€nerima
pinjaman Dana Penguatan Modal LUEP tahun eoo'6 yang
sudah melunasinya tepat waktu dan LUEP baru yang
memenuhi percyaratan sebagairnana dimaksnd pada ayat (r)"

k) Dokumen asli kepemilikan agunan sebagainrana dimalsud
pada ayat (r) huruf b, tlisimpan di PT, Bank Jabar Cabang
Cianjur selaku anggota fimTeknis.

-Pasal 
S

(r) Besarnya pinjaqlO_*D"ll Penguatan' Modal. LUEP untuk
masing-masing LUEP disesuaikan dengan jumtah gabah
petani dan/atau kelompok tani yang akan dibeli oleh LUEP
yang bersan€kutan_serta nilai fgunan .yang disediakan oteh
masing-masing LUEP yang bersangkutan, dengan nilai
pinjaman maksimal Rp 5oo.ooo.ooo,oo $tma ratus juta
rupiah).

(z) Apabila terdapat LUEP yang nilai pinjamannya lebih dari Rp
' 5oo.ooo.ooo,oo (lima ratus juta rupiah), harus diduknng

dengan rekomendasi lctrusus dari Bupati.

g) Sesuai dengan besarnya pinjaman Dana Penguatan'Modftl
LUEP sebagaimana dimaksud pada ayat (r) dan (e)' setiap
LUEP wajib melaksanakan pembelian gabah petani mfudrnal
sebanyak z (dua) kali putaran.

Pasal 9

Penyaluran pinjaman Dana Penguatan Modal LUE? kepada
masing-masing LUEP dilakukan oleh Kantor Pelayanan dan
Perbendaharaan Negara Band.ung atas usulan Pengguna
Anggaran/Pejabat Pembuat Kornitmen berdasarkan lftsepakaun
Rersama antara Gubernnr dengan Bupati dan Perjanjian
Kerjasama antara Pejabat Pembuat Komiunen dengan LUEP yang
bersangkutan.

Pasal ro

Penyalumn pinjaman Dana Penguatan Mmlal LUEP kepada
masing-masing LUEP sebagaimana dimaksud pada Pasal .9'
didasaikan atas hasil verifikasi llm Teknis Propinsi terhadap
usllan yang disampaikan Bupati kepada Gubernur.

Pasal u
(1) Dalam rangka melayani kelarrcaran penyalunan dan

pengembalian pinjaman Dana Penguatan.Modal LIJEP untrk
pernbelian gabah d.alam rangka pengendalian harga ditirgkat
petani, setiap LUEP harus membuka z (dua) bo*! rc_\ening
giro pada lnf. BankJabar Cabang Cianjur, yangterdiri dari :

a. Rekening Giro I, yaitu unfirk penerimaan pinjarrnn Dana
Penguatan Modal IUEP yang disalurkan oteh tr0rasa

Prrn ggu n a An gga ra n/ltja I n t Pcmbuat Komitmen ;
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b. Rekening Girc II, yaitu untuk nansaksi jual beli g3bfrh
petani oleh LUEP yang bersangkutan.

(z) Nomor Rekening Giro I dan Nomor Rekening Gho II atas
nama LUEP yang berryngkutan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), harus disampaikan oleh masingmasing LUEP
kepada Bupati, Tim Teknis Kabupaten, Tlm Teluris Prcpinsi
dan Kuasa Pengguna Anggaran/Pejabat Pernbuat Komimren.

Pasal re
(r) Pencairan dan penggunaan pinjaman Dana Penguatan Modal

LUEP unhrk pembelian gabah dalam rangka pengendalian
harga di tingkat petani'pada Rekening Giro I dan Rekening
Girro II pada PT. Bank Jabar Cabang Cianjur oleh masing-
masing LUEP yang bensangkutan harus berdasarkan
rekomendasi fim Teknis yang dalam pelalaanaannya hanrs
memperhatikan situasi panen padi di daemh s€tempat serta
kesiapan masing-masing LUEP yang brersarr8ktrtantlalam
melaksanakan pembelian gabah dan pemesaran
gabah/berasnya.

(z) fim Teknis Kabupaten melaksanalan pengawxsan dan
pengendalian terhgdap perkembangan keuangan pinjemran
Dana Penguatan Modal LUEP yang bersangkntan s€cara
bbrkesinambungan, baik terhadap Rekening Gho I nxaupun
Rekening Giro IL

BAB TV

ORGANI SASI PEI.AKSANAAI.I

Pasal r3

(t) Bupati berdasarkan pelimpahan wewenang dari Gub,enmr
Jawa Barat, bertanggungiawab dalam rnengupayahn
kelancaran penyaluran dan pengembalian pinjaman Dana
Penguatan Modal LUEP untuk pembelian gabah dalarn
rangka pengendalian harga di tingkat petani.

(z) Dalam rangka menunjang kelancanan penyaluren dan
pengendalian pinjaman dana talangan LUEP untuk
ptrmbelian gabah dalam rangka pengembalian pinjaman Dana
Penguatan Modal LUEP sebagaimana dimaksud pada ayat (r),
Bupati membentuk Tim Teknis yang susunan keanggotaannya
terdiri dari dinas/instansi/ lembaga terkait sesuai dengan
kebuhrhan.

k) Susunan keanggotaan Tim Teknis Kabupaten sebagaimana
dimaksudpada ayat (a) adalah sebagai berikut:

Penasehat

Pengarah

Ketua

Sekretaris

Bupati

Sekretaris Daet'alr

Asisten Bid.ang Perekonornian dan
Pembangu nan Sekretariat Daerah

Kepala Dinas Pe$anian
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Anggota : 1. Kepala Dinas Perelagangan dan Induffi;
z, Kepala Dinas Koperasi;

3. Kepala Bagian Perekonornian Sekretariat
Daerah;

{, Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah;

b. Pt. BankJabar Cabang Cianjur;

6. Kepala Sub Divre Dolog Cianjur.

(+) fim Teknis sebagaimana dimalaud pada ayat (S)
bertanggungiawab dalam mengupayakan helansran
penyaluraR dan pengembalian pinjaman Dana Penguaun
Modal LUBP untuk pembelian gabah dalam rangka
pengend.alian harga ai tingkat petaui dari sumber dana epgN
Depafiemen Pertanian tahun soo7, nrelalui Pemeri*tah
Propinsi Jawa Barat.

BAB V

MEIGI-II SME PENYALURAI{ DANA
PENGUATAN MODAL LUEP

Pasal 14

(r) Mekanisme pencairan pinjaman Dana Penguaan Modat
IUEP unhrk pembelian gabah dalam rangka pengendalian
harga di tingkat petani adalah sebagai berikut :

a. Tim Teknis melakukan identifrkasi dan penilaian terhadap
LUEP calon penerima pinjaman Dant Penguatan Modat
LUEP serta besarnya jumlah pinjaman dana peu$laan
modal LUEP bag rnasing-masing LUEP yang
bersangkutan, unfirk selanjuurya diajukan kepada Bupati;

b. Besarnya pinjaman Dana Penguatan Moatal LUEP bagi
masing-masing LLIEP yang diajulun kepede Bupati
sebagaimana dimaksud pada huruf a, mengatru p*da
alokasi pinjaman dana penguatan modal IUEP
sebagaimana dimaksudpada Pasal6 ayat (t);

c. LUEP yang telah ditetapkan oleh Bupati sebagainrana
dimaksud pada huruf a dan b, selanjunrya fiunrlkan oleh
Bupati kepada Gubernur Jawa Barat untuk diverifikasi
oleh Tim Teknis Propinsi;

d. Hasil verifikasi. Tlm Teknis Propinsi selanjntnya
disampaikan kepada Kuasa Pengguna Anggaran.

(z) Sesuai dengan hasil verifikasi Tim Te'knis Propinsi
selanjutnya Gubernur menetapkan LUEP penerirrrn p'injarnan
beserta jumlah pinjaman dana penguatan modal ttUEP bagi
masing-masing LUEP.

0) Setelah I.,UEP pcnerima pinjaman Lresena jumlah pinjaman
Dana Penguatan Modal LUEP bagi masing-masing IUEP
ditetapkan, selanjutnya Pejabat Pembuat Konritrren rnembuat
perjanjian kerjasama dengan masing-masing LUEP untuk
pcmbelian galrah pctani rbngan rliketahui oleh Kuasa
Pengguna Anggaran selaku A,tasan langsutrg Pejabat
Pembuat Komitmen yang bersangkutan.
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(+) Hasil penetapan LUEP beserta perjanjian kerjmama antara
Pejabat Pembuat Komiunen dengan rnasing-masing IUEP
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan G), selanjntnya
disampaikan oleh Kuasa Pengguna Anggar:an kepada Bupati
dengan tembusan Tim Teknis.

Pasal 15

Apabila pinjaman Dana Penguatan Modal LUEP unnrk pembetian
gabah dalam rangka pengendalian harga di tingkat petani telah
ditransfer ke Rekening Giro I atas narna LUEP masing-masing oleh
Kantor Pelayanan dan Perbendaheraan Negare Bandung
selanjutnya LUEP yang bersangkutan dapat nre.mairkan prnjanmn
berdasarkan tahapan dan mekanisme sebagai berikut :

a. LUEP mengajukan usulan pencairan tahap pertama kepad.a
fim Teknis dengan dilampiri lrncana usaha pembelian gabah
petani dan atau kelompok tani, dengan kerentuan ryabila
berdasarkan penilaian Tlm Teknis ternyam layalq selanjutnp
fim Teknis membuat rekomendasi pencairan tahap pertama
dari Rekening Giro I ke Rekening Giro II di pT. Bank Jabar
Qabang Cianjur maksimal 40 % (empat putuh persen) dari nilai
pinjaman Dana Penguatan Modal LUEP;

b. Pencairan untuk tahap .berikutnya dilaksanakan berdasarkan
rekomendasi fim Teknis.sesuai dengan penilaian kinerja LUEP
yang bersangkutan, dengan dilampii rencana usaha pembelian
gabah;

c. Bendasarkan uzulan pencairan dana oleh LIJEP dan
rekomendasi Tim Teknis selanjuurya PT. Bank Jabar Cab'ang
Cianjur mentransfer ke Rekening Giro II ahs nama LLffi,P yang
bersangkutan;

d. LUE^P yang bersangkutan dapat meneairknn pinjaman Dana
Penguatan Modal I-UEP dari Rekening Giro II yang digrmakan
untuk pembelian gabah petani sesuai dengan perjanjian
kerjasama jual beli gatrah d.engan petani atau kelompoktani.

BAB \,1

MEKANI SME PENGE,MBALTAN

Pastrl 16

(1) Pinjaman Dana Penguatan Moilal LUEP, unfirk pembelian
gabah dalam rangka pengendalian harga di tingkat petani,
harus sudah dilunasi keseluruhannya oleh setiap LUEP paling
lambattanggal r5 Desember 2ao7.

(a) Apabila sampai deng,an batas waktu tanggal rb Desember
2oo7 terhadap l"UliP yang belurn melunasi pinjarnan, maka
LUEP yang bersangliutan d.ikenakan denda sebesar r % (satu
persen) per hari dengan ketentuan setinggi+inggrnya g %
(lima persen) dari sisa tunggakan atau So (lima puluh)
hari terhitung sejak tanggal jatuh temp.
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(g) Apabila sclambat-lan'rbutnya dalam langka waktu So flinra
puluh) hari setelah jatuh tempo sebagaimana dimalsud pada
ayat (r), masih terdapat LUEP yang belum melunasi
pinjamannva, maka tim teknis segera meRyerahk'an
penyelesaiannya ke l(antor Pelayanan Piutang dan Lelang
Negara (KPaLN).

Pasal r7

(r) Pengembalian pokok pinjaman Dana Penguatrn Mo'dal LUEP
dan denda sebagaimana dimaksud pada Pasal 16 ayat (r),dan
(e) disetorkan oleh masing-masing LUEP ke Rekening Giro I
PT. Bank Jabar Cabang Cianjur atas narna LUEP yang
bersangkutan.

(a) Semua hasil pengembalian pokok pinjaman Dana Penguatan*
, Modal LUEP dan de,nda sebagaimana dirnaksudpada ayat (r),

selanjutnya oleh Ff. Bank Jabar Cabang Cianjur berdasarkan
surat kuasa pemindahbukuan dari LUEP yang bersangftutan,
disetorkan keseluruhannya ke rekening Bendaharawan
Penerima/Pengeluaran pada PT. Bank Jabar Cabang Utama
Bandung Nomor Rekening ooor-o3r217.oor, dengan
tindasan bukti setorannya disampaikan kepada Kuasa
Pengguna Anggaran/Peiabat Pembuat Kotnitmen

Pasal 18

Untuk menjamin kelancaran pengembalian pinjaman Dana
Penguatan Modal LUEP sebagaimana dirnaksud pada Pasal 16 dan
t7, Tim Teknis secara berkesinambungan melaksanakan
pembinaan, pengawasan dan pengendalian tmhadap penye*
lenggaraan ad.ministrasi keuangan LLIEP yang bersangkutan,
termasuk pengawasan dan pengendalian terhadap keberadaan
Rekening Giro I dan Rekening Giro II atas nama LUEP yang
bersangkutan di Ff. BankJabar Cabang Cianjur.

BAB VII
MONITORING, EVALUASI DAI.{ PET.APORAI{

Pasal 19

Tim Teknis berkewajiban melaksanakan monitoring dan evaluasi
perkemlrangan keuangan dan hasil pembelian gabah petani s€cara
berkesinambungan.

Pasal zo

(r) Semua LUEP yang rnenerinra pinjaman dana penguatan
modal IIII,P rrntuk pembelian gabah dalam rangka
pengendalian harga cli tingkat petani, wajir- menyampaikan
laporan perkembangan keuangan dan hasil pembelian gabah
petani kepada fim Teknis setiap akhir bulan secara
berkesinambungan dengan tindasan disampaikan kepad"a
Kuasa Pengguna Anggaran.
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(a) Sesuai dengan laporan dari masingmasing ttlfip
sebagaimana dimaksud pada ayat (r), selanjutrrya Ketrra Tim
Teknis menyampaikan laporan kepada Bupati paling lambat
tanggal z bulan berilcutnya secam berkesinambungan, dengan
tindasan disampaikan kepada Tlm Teknis Propinsi tlan
Kepala Badan Bimas Ketahanan Pangan Departenren
Pertanian 

Pasar sr

Atas dasar laporan Ketua TimTeknis, Bupati wajib menyampaikan
laporan kepada Gubernur setiap perkembangan keuangan dan
hasil pembelian gabah petani pada akhir bulan secara
berkesinambungan.

BAB VIII

IGTENTUAN I,{IN

Pasal za

(t) Apabita diketahui terjadi penyalahgunaan pinjanran Dqna
Penguatan Modal L{JEP, maka KetuafimTekris harus segera
mqnyampaikan laporan kepada Tim Teknis Propinsi.

(a) Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (r),
maka Kuasa Pengguna Anggaran/Peiabat Pembuat Komifinen
segera mencabut pinjaman dana penguatan mdal tUEp yang
disalurkan keparla LUFJ yang bersanglmtan, baik yang
berada pada Rekening Giro I maupun pada Rekening Girnl

(S) Atas d.asar laporan dar"i Kuasa Pengguna Arrgganan/ Pejabut
Pembuat Komitmen dan/atau fim Teknis, Frf" Bank
Jabar Cabang Cianjur membekukan Rekening Gim I dan
Rekening Giro II atas nama LUEP yang ue'^rsangkutan.

(+) Dana Penguatan Modal LUEP yang telah dicairkan oleh LUEP
yans bersanghutan sebelum Rekening Giro I dan Reekning
Giro II atas nama LUEP yang berrangkutan dibekukan
serbagaimana dimaksud pada ayat (3) tetap menjadi hutang
dan wajib dibayar danlatau dikembalikan o,Ieh LUEP yarrg
bersangkutan.

BAB IX

IGTENTUAI.I PENI.TTUP

Pasal ag

Hal-hal yang belum cukup diatur sepanjang mengenai teknis
pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh lGtua Tim Teknis
Kabupaten.
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Pasal e4

Perafiuan Bupati ini mulai berta}n sejuk tenggal d[undanglcan

Ager setiap orang mengetahuiuya, memerintnhkrn pengundmgan
Perahrran Bupati ini dengan pen€mputannya dalam Beritr D*ereh"

Ditetapkan di Cianjur
padatanggal 3f filffif, ffiYf
BUPAilCIANJU&

Cap/ttd.-

TJETJEP IVTUCIITAR SOI.^EI{

undangkan di Cianjur
ngtal il f$rl,ll mI

BERITA DASRAI{ IGBI.}PATEN CIANJUR NOMOR O5 TAI{TIN 2oa7,

ASTT1UITRA
NIP. 48o o9z 11o


